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ABSTRAK

Tuuan vtama dart skopsi inl adalah mengaunakan invers Desin untuk
muenentukan solusi sistem persamaan diferensial singular linier dengan koelisien
konstan. Ditunjukkan babwa tidak semua vektor di 87 dapat berperan sebagai
komdis awal vang konsisten,

Dralam skripsi ini juga dikonstruksi bentuk himpunan kandisi awal vang
konsisten agar sistem persamaun diferensial singular linier dengan koefisien
konstan mempunyai solusi tnggal. Beberapa contoh disajikan untuk memperielas
lasil akhie.

Kata kunci:  fnvers Drazin, persamaan diferenveal sineular lnier, kondivi awal
konsisien



BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diberikan suatu sistem persamaan diferensial biasa linjer denpan koefisien
konstan berikut o
i+dAx=F x(h=x, (1.1.1}

dengan x,f € R", 4 B™ dan % = %
Lo

Dhalam [ 7] dinyvatakan babwa solusi umum persamaan (1.1,19 adalah
Xt)=e"x, + f:"""""ﬁﬂ{.’.". {1.1.2)
1]

Persumaan (1.1.2) memperlihatkan bahwa xir) selalu wnggal untuk setiap
x, e /"

sckarang. perhatikan persamaan diferensial linier dengan koefisien
komslun berikut ini :

Ex+ Ax=T %Dy=x,. {1.1.3)

dengan £ R,
Telas bahwa jika rask(E) = maka persamaan {1.1.3) tereduksi ke bentuk
(1.1.1). dan solusinya dapat dientukan untuk setiap kondisi awal x, = B,
Masalah yang menarik adalah jika rank(£) < n, yang lentu saja invers matriks £
tidak ada.

Oleh karena itu, masalah yang dibicarakan dalam skripsi ini adalah

bagabmana menentukam solusi sistem (1.1.3) dengan ranki £) < 0



—, T

Uimuk mendapatkan solusi ini, digunakan metoda invers Drazin, Sistem (1.1.3)

dengan rand (£ < n sering disebut sebagal sistem persamaan diferensial singular

linier depgan koefisien konstan,

1.2 Perumnsan Muasalah

Diberikan sistem persamaan dilerensial singular linier dengan koefisien

kanstan

Fae e dw = F. ?‘:{l:']: b

dengan x = L,r. Xl el E.AeR™ dan ranki{Ey<n.
lt

. Bagaimana bentuk eksplisit solusi sistem (12,17

sedemikian sehingga solusinyva tunggal 7

1.3 Pembatasan masalah

(12,1

2. Bagamana bentuk kondisi awal yang konsisten untuk sistem (1.2.1)

|. Untuk menentukan solusi sistem (12,10, asumsikan  detfs& + A4 =0,

llri[lll'-: S % e {

2. Setiap kompanen vekior Fdiasumsikan punyva turunan sampai orde g,

1.4  Tujuan Penulisan

Penulisan ini berlujuan uniok menentukan benuk cksplisit selusi sistem

L1200 dengan menggunakan metoda invers Deazin dan meneniukan kondisi awal

vang  konsisten sedemikian sehingga solusinyva unggal,

L=



BAB IV

PENUTLUP

4.1 Kesimpulan
Dengan menggunakan metoda invers Drazin, sistem persamaan diferensial
singuiar limer dengan koefisien konstan, vakni

Ex+dx=1, =l=mx,

o .. ; i
dengan % = i; x.feR". E.dc R dan rank(E) < n.
)

mempunyai solusi tunggal ;

W=t TEE B '_‘“ @I -EE”) Y ) EA AT,
denpan v adalah sebarang vektor berdimensi n, ¢ indeks dari F . dan o adalah

konstanta sebarang.

Foondisi awal vang konsisten untuk sistem mestilah berbentuk :
—_—— —— ] L —— - —_
= E R F=-EE rZ[—H' (E A Syt ety
Fadl

dengan x(0) =x, dan a=10.

3
L2
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